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ABSTRAK 

M. Andhika Santoso, 201810115187 “Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Tindak 

Pidana Aborsi Oleh Anak Akibat Berhubungan Diluar Perkawinan Berdasarkan Pasal 

346 KUHP Jo Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan” 

Dampak negatif dari perkembangan remaja atau anak salah satunya ialah pergaulan 

yang semakin bebas serta kurangnya edukasi dari orang tua terkait dengan seksual, 

maka banyak sekali anak yang terjerumus dalam pergaulan bebas atau seks bebas 

yang berakibat kehamilan diluar nikah. Akibat dari kehamilan diluar nikah, maka 

kebanyakan mengambil langkah untuk melakukan aborsi. aborsi dapat menyebabkan 

pendarahan, kerusakan pada rahim bahkan dapat menyebabkan kematian pada 

pelakunya. Perbuatan aborsi melanggar undang-undang, norma-norma sosial dan 

agama dan diatur juga dalam ketentuan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(selanjutnya disingkat KUHP) pada Bab XIV tentang Kejahatan Terhadap Kesusilaan 

pada Pasal 299, Bab XIX tentang Kejahatan Terhadap Nyawa yaitu pada Pasal 346, 

347, 348 dan 349, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak pada Pasal 45A 

& 77A dan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan Pasal 75 

sampai Pasal 77. 

Perbuatan aborsi diperbolehkan dalam ketentuan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 

2009 tentang Kesehatan Pasal 75 ayat (2) dan Pasal 31 ayat (2) Peraturan pemerintah 

Nomor 61 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Reproduksi. Tindakan aborsi di Indonesia 

hanya dapat dibenarkan apabila terdapat indikasi kedaruratan medis atau kasus 

kehamilan akibat pemerkosaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku Aborsi yang dilakukan oleh Anak diluar 

perkawinan berdasarkan pasal 346 KUHP dan upaya perlindungan hukum terhadap 

Anak sebagai pelaku Aborsi ditinjau dari aspek hukum kesehatan Undang-Undang 

Nomor 36 Tahun 2009. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode 

penelitian hukum yuridis normatif dengan menggunakan metode pendekatan 

perundang-undangan (statute approach). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesehatan pada reproduksi dalam hal ini 

melakukan perbuatan aborsi, sangat penting dan apabila melanggar hukum harus 

mempertanggungjawabkan perbuatannya. Simpulan dari penelitian bahwa dalam 

perbuatan tindak pidana aborsi melanggar hukum, karena tindak pidana aborsi 

merupakan kejahatan terhadap nyawa yang di atur dalam Pasal 346 KUHP dan jika 

anak menjadi korban tindak pidana aborsi maka diperbolehkan untuk melakukan 

aborsi sesuai dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

Pasal 75 ayat (2) dan Pasal 31 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 

Tentang Kesehatan Reproduksi. 

Kata Kunci: Pertanggungjawaban Pidana, Tindak Pidana Aborsi dan Anak. 
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ABSTRACT 
 

M. Andhika Santoso, 201810115187. "Criminal Liability for the Crime of Abortion 

by a Child Due to Relationships Outside of Marriage Based on Article 346 of the 

Criminal Code in conjunction with Law Number 36 of 2009 concerning Health" 

One of the negative impacts of the development of teenagers or children is 

increasingly free sex and a lack of education from parents regarding sex, so many 

children fall into promiscuity or free sex which results in pregnancies outside of 

marriage. As a result of pregnancy out of wedlock, most people take steps to have an 

abortion. Abortion can cause bleeding, damage to the uterus and can even cause 

death to the perpetrator. The act of abortion violates the law, social and religious 

norms and is also regulated in the provisions of the Criminal Code (hereinafter 

abbreviated to the Criminal Code) in Chapter XIV concerning Crimes Against 

Morality in Article 299, Chapter XIX concerning Crimes Against Life, namely in 

Article 346 , 347, 348 and 349, Law Number 35 of 2014 concerning Amendments to 

Law Number 23 of 2002 concerning Child Protection in Articles 45A & 77A and Law 

Number 36 of 2009 concerning Health Articles 75 to Article 77. 

Abortion is permitted in the provisions of Law Number 36 of 2009 concerning Health, 

Article 75 paragraph (2) and Article 31 paragraph (2) of Government Regulation 

Number 61 of 2014 concerning Reproductive Health. Abortion in Indonesia can only 

be justified if there is an indication of a medical emergency or a case of pregnancy 

resulting from rape. This research aims to determine criminal responsibility for 

perpetrators of abortions carried out by children outside of marriage based on 

Article 346 of the Criminal Code and legal protection efforts for children as 

perpetrators of abortions in terms of the health law aspect of Law Number 36 of 2009. 

In this research, the method used is normative juridical legal research method using 

a statutory approach method. 

The results of the research show that reproductive health, in this case carrying out an 

abortion, is very important and if you violate the law you must be held accountable 

for your actions. The conclusion from the research is that the criminal act of abortion 

violates the law, because the criminal act of abortion is a crime against life as 

regulated in Article 346 of the Criminal Code and if a child is the victim of a criminal 

act of abortion then it is permissible to have an abortion in accordance with Law 

Number 36 of 2009 concerning Health Article 75 paragraph (2) and Article 31 

paragraph (2) Government Regulation Number 61 of 2014 concerning Reproductive 

Health. 

Keywords : Criminal Liability, Abortion Crime and Child. 
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MOTTO 
 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya..." 

-Q.S Al Baqarah: 286 
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